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BAB II

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN
2.1 Sejarah Singkat Perusahaan

Dengan maksud mendidik masyarakat agar gemar menabung. Pemerintah Hindia Belanda melalui Koninklijk Besluit No.27 tanggal 16 Oktober 1897 mendirikan POSTSPAARBANK, yang kemudian terus hidup dan berkembang serta tercatat hingga tahun 1939 telah memiliki 4 (empat) cabang yaitu Jakarta, Medan, Surabaya, dan Makasar. Pada tahun 1940 kegiatannya terganggu, sebagai akibat penyerbuan Jerman atas Netherland yang mengakibatkan penarikan tabungan besar-besaran dalam waktu yang relatif singkat (rush). Namun demikian keadaan keuangan POSTSPAARBANK pulih kembali pada tahun 1941.


Tahun 1942 Hindia Belanda menyerah tanpa syarat kepada pemerintah Jepang. Jepang membekukan kegiatan POSTSPAARBANK dan mendirikan TYOKIN KYOKU sebuah bank yang bertujuan untuk menarik dana masyarakat melalui tabungan. Usaha Pemerintah Jepang ini tidak sukses karena dilakukan dengan paksaan. TYOKIN KYOKU hanya mendirikan satu cabang yaitu cabang Yogyakarta.


Proklamasi kemerdekaan R.I. 17-08-1945 telah memberikan inspirasi kepada Bp. Darmosoetanto untuk memprakarsai pemgambilalihan TYOKIN KIYOKU dari Pemerintah Jepang ke Pemerintah R.I. dan terjadilah penggantian 

nama menjadi KANTOR TABUNGAN POS. Bp. Darmosoetanto ditetapkan oleh Pemerintah R.I. menjadi Direktur yang pertama. Tugas pertama KANTOR TABUNGAN POS adalah melakukan penukaran uang Jepang dengan Oeang Republik Indonesia (ORI). Tetapi kegiatan KANTOR TABUNGAN POS tidak berumur panjang, karena agresi Belanda (Desember 1946) mengakibatkan didudukinya semua kantor, termasuk kantor cabang dari KANTOR TABUNGAN POS hingga tahun 1949. Saat KANTOR TABUNGAN POS dibuka kembali (1949), nama KANTOR TABUNGAN POS diganti menjadi BANK TABUNGAN RI. Sejak kelahirannya dan sampai berubah nama BANK TABUNGAN POS RI, lembaga ini bernaung dibawah Kementrian Perhubungan.


Banyak kejadian bernilai sejarah tahun 1950 tetapi yang substantif bagi sejarah BTN adalah dikeluarkannya UU Darurat No.9 th. 1950 tgl. 9 Februari 1950 yang mengubah nama “POSTSPAARBANK IN INDONESIA” berdasarkan staatsblat No. 295 th.1941 menjadi BANK TABUNGAN POS dan memindahkan induk kementrian dari Kementerian Perhubungan ke Kementerian keuangan di bawah Menteri Urusan Bank Sentral. Walaupun dengan UU Darurat tersebut masih bernama BANK TABUNGAN POS, tetapi tanggal 9 Februari 1950 ditetapkan sebagai hari dan tanggal lahir BANK TABUNGAN NEGARA. Nama BANK TABUNGAN POS menurut Undang-undang Darurat tersebut dikukuhkan dengan UU No.36 th. 1953 tanggal 18 Desember 1953. Perubahan nama dari BANK TABUNGAN POS menjadi BANK TABUNGAN NEGARA didasarkan pada PERPU No.4 th. 1963 tgl. 22 Juni 1963 yang kemudian dikuatkan dengan UU No.2 th. 1964 tgl. 25 Mei 1964.


Penegasan status BANK TABUNGAN NEGARA sebagai bank milik Negara ditetapkan dengan UU No.20 th. 1968 tgl. 19-12-1968 yang sebelumnya (sejak th.1964) BANK TABUNGAN NEGARA menjadi BNI Unt V, jika tugas utama saat pendirian POSTSPAARBANK (1897) sampai dengan BANK TABUNGAN NEGARA  (1968) adalah bergerak dalam lingkup penghimpunan dana masyarakat melalui tabungan, maka sejak tahun 1974 BANK TABUNGAN NEGARA ditambah tugasnya yaitu memberikan pelayanan KPR dan untuk pertama kalinya penyaluran KPR terjadi pada tanggal 10 Desember 1976, karena itula tanggal 10 Desember diperingati sebagai hari KPR bagi BTN.


Bentuk Hukum BTN mengalami perubahan lagi pada th. 1992, yaitu dengan dikeluarkannya PP No. 24 th. 1992 tgl. 29 April 1992 yang merupakan pelaksanaan dari UU No.7 th. 1992 bentuk hukum  BTN berubah menjadi Perusahaan Perseroan. Sejak itu nama BTN menjadi PT BANK TABUNGAN NEGARA (PERSERO) dengan call name BANK BTN. Berdasarkan kajian konsultan independent. Price Waterhouse Coopers. Pemerintah melalui Menteri BUMN dalam surat nomor S-554/M-MBU/2002 tgl. 21 Agustus 2002 memutuskan Bank BTN sebagai Bank Umum dengan focus bisnis pembiayaan perumahan tanpa subsidi.  

2.2 Struktur Orgranisasi

Struktur organisasi merupakan hal yang sangat penting untuk dipertimbangkan dalam sebuah organisasi, karena berperan dalam pencapaian tujuan perusahaan. Pengertian struktur organisasi menurut Handoko adalah organisasi dengan segala aktifitasnya, terdapat hubungan di antara orang-orang yang menjalankan aktivitas tersebut. Makin banyak kegiatan yang dilakukan dalam suatu organisasi, makin komplek pula hubungan-hubungan yang ada. Untuk itu perlulah dibuat suatu bagan yang menggambarkan tentang hubungan tersebut termasuk hubungan antara masing-masing kegiatan atau fungsi. Bagan yang dimaksud dinamakan bagan organisasi atau struktur organisasi.

Untuk keterangan lebih jelas, maka struktur organisasi perusahaan dapat dilihat pada gambar 2.1 sebagai berikut:

Sumber : PT. Bank Tabungan Negara

Gambar 2.1

Struktur Organisasi PT. Bank Tabungan Negara (Persero)

Kantor Cabang Pembantu Ujung Berung

2.3 Deskripsi Jabatan

Dari struktur organisasi tersebut, setiap jabatan memiliki tugas masing-masing, sebagai berikut :
1. Kepala Kancapem (Kantor Cabang Pembantu)
Kepala Kantor Cabang Pembantu memiliki tugas sebagai berikut :

a. Membina dan memberikan pengarahan kepada unit Retail Service.
b. Membina dan memberikan pengarahan kepada unit Operation.
c. Membina dan memberikan pengarahan kepada petugas Collection & Workout yang ditempatkan.
d. Membina dan memberikan pengarahan kepada petugas Selling yang ditempatkan.
2. Selling Staf

Staf Pemasaran memiliki tugas sebagai berikut :

a. Memasarkan Produk dana kepada masyarakat, perusahaan dan lainnya sesuai target.

b. Memasarkan Produk kredit kepada masyarakat, perusahaan dan lainnya sesuai target.

3. Retail Service

Retail Service dipegang oleh Kepala Retail. Kepala Retail memiliki tugas sebagai berikut :

a. Membina dan memberikan pengarahan kepada Teller.
b. Membina dan memberikan pengarahan kepada Customer Service.
c. Membina dan memberikan pengarahan kepada Loan Service Officer.
Kepala Retail membawahi beberapa bagian yaitu :
a. Teller Service
Teller Service memiliki tugas sebagai berikut :
1. Memberikan pelayanan nasabah dalam proses transaksi tabungan, giro, deposito melalui loket.

2. Memberikan pelayanan nasabah dalam proses transaksi KPR perorangan dan kolektif melalui loket.

3. Memberikan pelayanan nasabah dalam proses transaksi payment point (Telkom, listrik, dll) melalui loket.

4. Memberikan pelayanan nasabah dalam proses transaksi pelunasan oleh debitur.

5. Memberikan pelayanan nasabah dalam proses transaksi inkaso.

6. Melakukan proses pertanggungjawaban laporan kas pada akhir hari
b. Customer Service 
Customer Service memiliki tugas sebagai berikut :
1. Melakukan pelayanan informasi melalui telepon.

2. Melakukan pelayanan informasi nasabah yang dating ke kantor.

3. Melakukan pelayanan  permintaan auto fund transfer (AFT).

4. Melakukan pelayanan pembuatan auto grab fund (AGF).

5. Melakukan pelayanan sweep alternate debt rekening.

6. Melakukan pelayanan pengambilan tabungan skim lama untuk diteruskan ke cabang induk.

7. Melakukan penawaran produk atas nasabah yang dating ke kantor (cross selling).

8. Melakukan pencatatan / register nasabah / calon nasabah yang meminta informasi via telepon.

9. Melakukan usaha meminimalkan atas penutupan rekening.

10. Melakukan pelayanan Costumer Information File (CIF).

11. Melakukan administrasi giro, selirih jenis tabungan, deposito, sertifikat deposito, deposito on call, dan tabungan haji.
12. Melakukan pelayanan administrasi ATM Link.

13. Mencetak Laporan transaksi akhir hari.

14. Memelihara dan memberikan quality service level terhadap nasabah prima yang datang ke kantor.

c. Loan Service
Loan Service memiliki tugas sebagai berikut :

1. Melakukan pelayanan dalam proses permohonan kredit.

2. Melakukan proses analisa kredit yang diajukan.
3. Melakukan RAKOMDIT dan memutuskan kredit.
4. Melakukan On The Spot.
4. Operation

Unit Operation memiliki tugas sebagai fungsi back office sebagai berikut :
a. Mencetak Neraca/Laba Rugi, Laporan per transaksi, dan balancing GL-SL.

b. Melakukan jurnal GL-GL, jurnal Inter Branch Tranaction, rekonsilisasi SL-GL.

c. Melakukan control dan koreksi atas rekening force balance (konfirmasi caban/kantor pusat).

d. Membuat SPM dan Memo.

e. Menyediakan ATK, BG, Deposito, Buku Tabungan, dan semua yang berkaitan dengan operasional.
5. Collection & Work Out

Collection dan Work Out memiliki tugas sebagai berikut :

a. Memantau/mengawasi pembayaran kredit debitur.

b. Melakukan penagihan kepada debitur yang bermasalah dalam pembayarannya.

c. Melakukan penyelamatan kredit debitur yangberlangsung di lapangan.
2.4 Aspek Kegiatan Perusahaan

PT. Bank Tabungan Negara merupakan perusahaan yang bergerak di bidang perbankan Indonesia. Kegiatan usaha yang dilakukan oleh PT. Bank Tabungan Negara (Persero) adalah menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkan dananya kembali kepada masyarakat. Kegiatan usaha PT. Bank Tabungan Negara (Persero) terbagi kedalam tiga bidang usaha, antara lain :
a. Produk Dana yang ditawarkan PT. Bank Tabungan Negara (Persero) adalah :

1. Tabungan Batara 

Merupakan tabungan multiguna yang aman untuk dana nasabah dengan berbagai kemudahan yang terus meningkat.

2. Tabungan E-Batara Pos

Merupakan peremajaan dari produk Tabanas Batara yang diselenggarakan bekerjasama dengan PT. Pos Indonesia (Persero) melalui loket kantor Pos yang telah ditentukan.

3. Tabungan Haji Nawaitu

Merupakan tabungan yang diperuntukkan bagi calon jemaah haji dalam rangka persiapan Biaya Perjalanan Ibadah Haji.

4. Tabungan Batara Prima

Meupakan tabungan dengan suku bunga yang tinggi dan fleksibilitas penarikan serta dilengkapi dengan fitur-fitur menarik.
5. Tabungan Batara Junior

Merupakan peremajaan dari tabungan Batara Pelajar dengan peruntukakan lebih luas untuk semua kalangan yang sensitive terhadap biaya administrasi bulanan.

6. Giro

Merupakan simpanan dalam bentuk rupiah maupun valuta asing dengan fleksibilitas tinggi yang penarikannya dapat dilakukan setiap saat dengan menggunakan cek atau bilyet giro atau media lainnya.

7. Deposito Berjangka

Merupakan simpanan berjangka baik dalam mata uang rupiah maupun USD yang menguntungkan.
b. Produk Jasa dan Layanan yang ditawarkan oleh PT. Bank Tabungan Negara (Persero) adalah :

1. Kartu ATM Batara

Kartu ATM BTN merupakan fasilitas layanan kartu bagi nasabah Tabungan dan Giro (RP-Perorangan) di Bank BTN yang memberikan kemudahan bagi nasabah dalam memenuhi berbagai macam kebutuhan transaksi melalui mesin ATM seperti tarik tunai, pembayaran tagihan, dan sebagainya.

2. Kiriman Uang

Fasilitas jasa pelayanan Bank BTN untuk pengiriman uang dalam bentuk rupiah maupun mata uang asing yang ditujukan kepada pihak lainnya di suatu tempat (dalam atau luar negeri).

3. Inkaso

Merupakan jasa pelayanan Bank BTN untuk melakukan penagihan kepada pihak ketiga atas inkaso tanpa dokumen di tempat lain di dalam negeri maupun luar negeri.

4. Money Changer

Adalah pelayanan yang diberikan kepada masyarakat yang ingin menjual atau membeli mata uang asing tertentu, yang mempunyai catatan kurs pada Bank Indonesia.

5. Safe Deposit Box

Sarana penyimpanan barang atau surat-surat berharga yang aman dan terjaga dari resiko kebakaran, kejahatan, dan bencana alam dsb.
6. Bank Garansi

Merupakan pernyataan yang dikeluarkan oleh bank atas permintaan nasabah untuk menjamin resiko tertentu yang timbul apabila nasabah tidak dapat menjalankan kewajibannya dengan baik kepada pihak yang menerima jaminan.
7. RTGS (Real Time Gross Settlement)

Sistem transfer dana online dalam mata uang rupiah yang penyelesainnya dilakukan per transaksi secara individual.

8. Penerimaan Biaya Perjalanan Ibadah Haji (BPIH)

Memberikan kepastian keberangkatan ibadah haji berkat system online dan SISKOHAT.
9. SMS Batara

SMS Batara merupakan fasilitas layanan transaksi perbankan yang dapat diakses dari handpone. Cukup dengan mengetik sms ke nomor 3555, nasabah dapat menikmati kemudahan melakukan transfer uang, pembayaran tagihan rutin, pembelian voucher isi ulang, serta transaksi lainnya.
10. Batara Payroll
Merupakan layanan Bank di BTN bagi pengguna jasa (Perusahaan, perorangan, Lembaga) dalam mengelola pembayaran gaji, THR dan Bonus serta kebutuhan financial lainnya yang bersifat rutin bagi karyawan pengguna jasa.

11. Payment Point

Merupakan fasilitas layanan bagi nasabah untuk memudahkan dalam membayar tagihan rutin.

12. SPP Online
SPP Online merupakan layanan Bank BTN bagi Perguruan Tinggi atau sekolah dalam menyediakan delivery channel menerima setoran biaya-biaya pendidikan secara otomatis.

c. Produk Kredit yang diberikan oleh PT. Bank Tabungan Negara (Persero) adalah :

1. KPR Bersubsidi


Fasilitas kredit subsidi untuk masyarakat berpenghasilan rendah untuk pemilikan atau pembelian rumah sederhana sehat.

2. KPR Griya Utama


Fasilitas kredit yang diberikan untuk pembelian rumah atau apartemen baru atau lama.

3. KPR Platinum


Fasilitas kredit yang diberikan untuk pembelian rumah atau apartemen, termasuk take over dengan nilai kredit > 150 juta.

4. Kredit Pemilikan Apartemen (KPA)


Fasilitas kredit untuk membeli apartemen jadi (baru/bekas), apartemen indent atau take over dari bank lain.
5. Kredit Kepemilikan Ruko (KP Ruko)


Fasilitas kredit yang diberikan oleh Bank untuk membeli Rumah Toko, Rumah Usaha, Rumah Kantor, dan Kios.
6. Kredit Griya Multi


Fasilitas kredityang diberikan untuk berbagai keperluan seperti renovasi rumah, modal kerja, sekolah atau kebutuhan konsumtif lainnya.

7. Kredit Swa Griya


Fasilitas kredit yang digunakan untuk keperluan membangun rumah diatas lahan milik sendiri.

8. Kredit Swadana


Fasilitas kredit yang diberikan kepada nasabah yang memerlukan dana segera dengan jaminan tabungan atau deposito yang ditempatkan di BTN.
9. Kredit Perumahan Perusahaan (KPP)


Fasilitas kredityang diberikan kepada perusahaan untuk penyediaan fasilitas perumahan dinas perusahaan ataupun fasilitas pemilikan rumah pegawai yang didasarkan pada kerjasama antara Bank BTN dengan perusahaan dalam mendukung program perumahan.
10. Real Cash


Penyediaan dana tunai bagi nasabah untuk berbagai keperluan dan dapat ditarik sewaktu-waktu (standby loan).
11. Kredit Ringan Batara (KRB)


Fasilitas kredit ysng diberikan kepada karyawan perusahaan pengguan jasa batara payroll dengan agunan gaji karyawan.
12. Kredit Usaha Mikro dan Kecil (KUMK)\


Kredit untuk meningkatkan akses usaha Mikro dan Kecil terhadap dana pinjaman guna pembiayaan investasi dan modal kerja dengan persyaratan yang relatif ringan dan terjangkau.

13. Kredit Yasa Griya


Fasilitas kredit yang diberikan oleh bank untuk membantu modal kerja dalam rangka pembiayaan pembangunan proyek perumahan.

14. Kredit Pendukung Perumahan


Fasilitas kredit yang diberikan untuk pembiayaan kebutuhan modal kerja dan atau investasi, khususnya kepada sektor industri yang terkait dengan perumahan, termasuk usaha-usaha penunjangannya.
15. Kredit Modal Kerja Kontraktor


Fasilitas kredit yang diberikan untuk membantu menyelesaikan pekerjaan borongan sesuai dengan kontrak kerja.

16. Kredit Investasi


Fasilitas kredit yang diberikan untuk membantu pembiayaan investasi, baik investasi baru, perluasan modernisasi atau rehabilitas.
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